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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rencana Kerja merupakan dokumen perencanaan pembangunan tahunan
sebagai penjabaran dari Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah.
Dokumen RENJA yang disusun setiap tahunnya memuat evaluasi program,
kegiatan dan sub kegiatan serta pendanaan indikatif pada tahun sebelumnya
serta rencana untuk tahun yang akan datang, baik program, kegiatan dan sub
kegiatan rutin maupun strategis.

Sebagaimana yang telah diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25
Tahun 2004 pasal 7 ayat (1 dan 2) tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional yang menjelaskan bahwa setiap Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) memiliki kewajiban untuk menyusun Rencana
Kerja (RENJA) yang berpedoman pada Rencana Strategis (RENSTRA) dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Provinsi
Kalimantan Barat. Penyusunan RENJA Biro Pengadaan Barang dan Jasa
Tahun 2026 ini adalah untuk memberikan arah dan sasaran yang jelas serta
sebagai tolak ukur kinerja dalam pelaksanaan program/kegiatan/sub
kegiatan, oleh karena itu dalam optimalisasi implementasinya diperlukan
komitmen dan kesepakatan dari semua pemangku kepentingan guna
mencapai tujuan RENJA Biro Pengadaan Barang dan Jasa. Selain itu juga,
diharapkan dapat menjadi jaminan keterkaitan dan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengawasan serta
optimalisasi partisipasi masyarakat dengan memperhitungkan potensi,
peluang dan kendala yang mungkin ada.

Berdasarkan landasan diatas, maka dengan optimalisasi sumber daya serta
pembinaan pengendalian dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas,
fungsi dan tata kerja yang baik dan tepat, diharapkan pelaksanaan RENJA
yang dimiliki oleh Biro Pengadaan Barang dan Jasa ini dapat berhasil.
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1.2. Landasan Hukum

1.2.1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negarg;

1.2.2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

1.2.3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

1.2.4. Undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah;

1.2.5. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2022 tentang Provinsi Kalimantan Barat;

1.2.6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evalusi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

1.2.7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

1.2.8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
pelaksanaan Peraturan Pemerintah nomor 8 tahun 2009 tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

1.2.9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 112 Tahun 2018 tentang

Pembentukan Unit Kerja Pengadaan Barang/Jasa di Lingkungan
Pemerintah Provinsi dan Kabupaten/Kota;

1.2.10. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah beberapa kali
dan terkahir dengan Peraturan Presiden Nomor 46 Tahun 2025
Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Presiden Nomor 16
Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

1.2.11. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun
2023 tentang Perubahan atas Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 050-5889 tentang Hasil Verifikasi Validasi, dimana terjadi
perubahan / pemutakhiran klasifikasi dan kodefikasi sub kegiatan;

1.2.12. Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Pembentukkan dan
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Barat sebagaimana
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1.3.

1.4.

1.2.13.

1.2.14.

telah diubah beberapa kali dan terkahir dengan Peraturan Daerah

Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan
Daerah Nomor 8 Tahun 2016 Tentang Pembentukkan dan Susunan
Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Barat;

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 110 Tahun 2021
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat;

Peraturan Gubernur Kalimantan Barat Nomor 25 Tahun 2025
Tentang Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2026.

Maksud dan Tujuan

1.3.1.

1.3.2.

Maksud dari penyusunan RENJA ini adalah agar dapat menjamin
keterkaitan, keserasian dan harmonisasi antara perencanaan,
penganggaran dan pelaksanaan program/kegiatan/Sub Kegiatan
pada Biro Pengadaan Barang dan Jasa Tahun Anggaran 2026.

Tujuan penyusunan RENJA ini adalah untuk dijadikan pedoman atau
acuan dalam pelaksanaan tugas, fungsi tata kerja Biro Pengadaan
Barang dan Jasa dalam mendukung visi dan misi Sekretariat Daerah
pada Tahun 2026.

Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

1.2.  Landasan Hukum

1.3.  Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika Penulisan

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun
Lalu dan Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi
Perangkat Daerah

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
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Biro Péngaﬁéan Barang dan Jasa Setda Prov. Kalbar

2.5. Penelaahan Usuian Program, Kegiatan dan Sub
Kegiatan Masyarakat
BAB llI TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.3. Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

3.4. Tujuan dan Sasaran OPD

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

BABV PENUTUP
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2.1,

BAB i
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian
Renstra Perangkat Daerah

Biro Pengadaan Barang dan Jasa terbentuk melalui penetapan Peraturan
Gubernur Kalimantan Barat Nomor 110 Tahun 2021 tentang tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat.

Untuk Tahun 2025, Rencana Kerja Biro Pengadaan Barang dan Jasa
mengusulkan 2 Program dengan 10 Kegiatan dan 29 sub kegiatan
didalamnya dimana rencana pembiayaan yang dibutuhkan sekitar Rp.
17.655.925.405 namun didukung pada DPA sebesar Rp. 2.934.052.000 dan
pada Bulan Juni terjadi perubahan anggaran sehingga DPPA Biro Pengadaan
Barang dan Jasa Setda Prov. Kalbar menjadi Rp. 1.560.083.500,-.

Faktor-kator yang mempengaruhi pelaksanaan/pencapaian target kinerja
program/kegiatan/sub kegiatan antara lain masih belum maksimal keterisian
Sumber Daya Manusia yang ada pada Biro Pengadaan Barang dan Jasa
serta ketersediaan anggaran yang terbatas sehingga berpengaruh terhadap
optimalisasi pelaksanaan kegiatan tidak optimal. Namun, dengan komitmen
yang tinggi dari setiap jajaran baik fungsional maupun struktural, seluruh
program/kegiatan/sub kegiatan yang ada tetap dapat terlaksana dengan baik
sebagaimana direncanakan.

Dari faktor-faktor di atas telah diantisipasi dengan pengusulan tambahan
sumber daya manusia melalui penyusunan Analisis Jabatan dan Analisis
Beban Kerja, peningkatan kompetensi dan efektivitas Sumber Daya Manusia
serta rasionalisasi anggaran masing- masing kegiatan.

Rekapitulasi Evaluasi Hasil pelaksanaan RENJA dan Pencapaian RENSTRA
pada tahun 2023 tidak dapat di isi dikarenakan indikator Program, Kegiatan
dan Sub Kegiatan berbeda dengan Tahun 2024, dikarenakan pada Tahun
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2023 berdasarkan Pemutakhiran Kepmendagri No 050-5889 Tahun 2021
dimana Indikator Sub Kegiatan sudah ditentukan oleh Kepmendagri No. 050-
5889 Tahun 2021, namun untuk indikator Program dan Kegiatan masih
rancangan dari OPD (Bukan given dari Kepmendagri) sedangkan Tahun 2024
Berdasarkan Kepmendagri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023 tentang
Perubahan atas Kepmendagri Nomor 050-5889 tentang Hasil Verifikasi
Validasi, dimana terjadi perubahan / pemutakhiran klasifikasi dan kodefikasi
sub kegiatan, Rekapitulasi Evaluasi Hasil pelaksanaan RENJA dan
Pencapaian RENSTRA Tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 2.1.

RENCANA KERJA (RENJA) 2026 = -




9207 (VONGRI) VNI VNVONTA

:uc._ﬂioo uswnyjoq | uewmyoq | VIN VIN VIN uewmjog | uewnyjoq | &m%._ouxoeﬂﬂ cﬁuuag :on_ L vdq veunsnAuey uep _aE_m_.wzcm P000'LO' L LO' 0P
S-¥dQ  uswnsjog nr
n&_m
Vs Ueyegrieg  uswnjoq
Qd)S -vMY ueyeqnuag uswnyog
coE.”xon_ uewrog | uewnyog | VIN VIN WIN uewmioq | uswnjoq | _cmw._w.___.,_.o”.._”“_ﬂ uep nﬂ-v.__._v_oo“ ueunsnfuad uep  ISeulpioO) €000°1L0'}'LO'LOY
ueyeqrued uswmjod  Yepuny
S
o - uswimjo ueunsnhiuad QdS-¥HY uswnyoqg s
_.xoD uswnyoq | uswinyoq | YIN YIN YIN uswmioq | uswmjoq | _M_ m:m(ov_!m __ﬂm_!.._::w__ﬂ._ﬂoa u &Mﬂ ueunsnfued Uuep  ISBUIRIOOY 2000°LO°L'LO oY
ellouny | yelekq jexbueiag UBBuEdLaIay
i uswnyoq | uswumjoq | VN VIN VIN uswinieq | uswmjog | | UeEuESUBlEd USWMIOT YEIMNT | ygwinyoq ueunsnfueq |  FO0O'LO'L'LO'LOY
L Ok 6 8 L 9 8 ¥ € [4 e
(%) uejelieg unye] : A | veogunyep it
VHLSNIY uepiBey; 20T unyey (%) 2oz unye, p/s ugjeibay| pzoz une]
W0mL | epumetey | Odwrnaw) | meseew | advengw | WRAMELG | ol ooell | (G esuen) (inchno) uemeiBey e opoy
Isesijeay ‘wesBoid uejelbey gns 1exBulL sEsEey | 5 ueseniey wesbdidg angjuelEiBa/(sewoannp) UEp Yeier(q UByEULeWd
ueteden uerede uep ugjeibey| : uep uieibold ueleden weiBoid efleury Joyeipul uesnin Buepigjuesnin
wibuLL isesijeay UiBiOald ey §se elieuny | whoup1oBe) _ |
NYEL P/S Od VILSN : :
v.n_e. ueiede) 1sesijesy ueeDod ans Eu.ia_oax ‘wesBold A%sv_ 1sesijesy uep jebiel

eser uep Bueieg ueepebusd olig : AdMS

jeleg uejuBWI[EY ISUIACIH
202 Unyel p/s d V¥ LSNIY ueledesuad uep 0d VrNIY ueeuesye|od [ISeH isenjea] isejnydexay

l'Zeqel

Ieqrey ‘Aold avuvw eser uep Suereg nmavwwﬂum ong




A eped yeieeq iy Bueseg
EEYESNEJEUS uelodeq yeunp

adyis eped yeiseq
AW Bueieg  ueeyesnejeusd

9000°€0’L"LO'LO'P

Qs
uelejseLIeg/UBUE|INML | JUEUEING adys
uesod ueiod uebueney uelode ueunshiued uejgjseluaS/Ue|N/AL | JUBUEING A A
Ny uelode uesede] ¢ VN VIN VIN il ueiodeTy |\ ousiooy ueiode ueq Qg | ueBusney ueiodeq | 0002011010
uelgjSelWeg/UBLUEINML | /JUBURING | ueunsnAued Uep  ISBUIRIOOY]
uefueney| uelode] efuelpesie)
adis
unye| Jply uebuensey ueiode adys
uelode] | ueiode | uesede | VIN VIN WIN uesode | uesode | ueunsnfueq [Seulpiooy jiseHq | unyel Jiyy uebuene) ueiode S000Z0'L'LO LO'M
uelodeT] ueq) QdyS unyel Jiyyy | ueunsnfued uep ISBUIRIOOY
ueBuenay| uelode] eAuelpesia)]

ars uep umeibey ‘weifoid efisuny 1sesijeay uepiebie)

unye) uej

e ‘ s yeioeq

uelode] Z uelode z uescde] Z Y/IN YIN WIN uesode g uesode] Z P pr— >Mu““”unuwﬂxzw_uhﬂﬂ JejBuelay  Elsury  ISEN|EA] 200010V LOLOY
QIS elisun) 1sesijeay
bespuy| uep elieuny uelede)

ueiode ueunsniuag ISeuIpIoOy Qd)S elieuny Ises||eay Jesiy|
uelsode Z uejode Z ueiede] g VIN VIN VIN uesede] z ueiode1z  jiseH uelode] uep  (Qdys | UEP Eleun| ueiede ueiode 9000'L0'L'LO LOY
ﬂuc_x |seslesy Jiespyy| uep | ueunsnfued uep  IseulpJoOy

(eury ueiede) uesode yejunp
[
Vda Uueyeqruad  uewnoQ

ueunsniuagd ISeuIpIooy - ueyeqns, I

vewmea uewyoq | uewinyoq | VIN VIN VIN uswnoq | Uewn¥od L | psey ueiode uep QANSVAA hieunsniuon gaC wemmony | S000'HOLO'IOY
ueyeqnied uswinyog  yejunp

8 L 9 S ¥ € z I
: ¥20Z unye)
(%) ¥Z0Z unye), p/s ugjeibey| $Z0g unyeL uejeiBey :
: ¥Z0z Unyel dd - ! f ; =
isesijeoy Qd VPN3Y O by | ansueeBey | (qd easuey) (nding) uejeiBay ansusEBeIEiBoLG opoy
yexBull 1seslieay uesenjey| weiBoid ang/ugjEIBay|/(sewaonp) UEP YeJoEQ UBYEULISWEY
uejede) weiboig elisury Joyexipuj uesnun Buepigyuesnin
eloupy jebie)

seqrey _._>_o..,E epyes ﬁg_ivwﬁuﬁm qs,_aeuu:om ong




9207 (VONT) VIIHAY VNVONAA

uesodeq zZ|

uesode z}

uesode] Z|

ueseipesiq Buek yigsi
ep Jiy eAeq Jequing ‘isexjuntioy
r ueeipefued ue:ode yejnp

juasi| uep iy eAeq Jaquin:
|sejjunwoy  esep  ueeipehus,

EEE.IIEE

ueiemeBedey| IseASILILPY

ensiuwpy cu:&aucwn. eyeloBusd uep  UeEepuod

Bp uBElepugd usuimjog yejwnp

WOPRRPR... . o o Qcis eped
uewnyog | | uewmioq | uewinyoq | VIN VIN uewnyoq | [l PISI SISEAIEE URUE ST od Muomyei3 siseqieg ueymuLsWed  LL00'90'LLO'LOH
v/N ) ESABIAd | iqisig  ueeuesyelsd  ueBuming
ebunyng  uewmog  yejwnr .
uejode v uelode pG ueljode pg VIN YIN WIN uelode $G fa-:n:nx UEp ISBUIPIOOY “uhwm QXS ISEnsua) Uep 600090} L0 LO'#
:wu._uomcm_ca:om cw.hx_a._ yejwnp JoouIRIc0y Jedey uswelBusieiued)
ueyelpesi(] Buek ueepuebBuey ueepuebbuag
19%Ed € wied € Ed e VIN WIN ¥IN e € cacs_%nwm:eum.&am J yeny [SP UBIEIO Dueieg ueepefusd  S000'90'LLO'LOY
u es|q Buek s i
10%ed ZL 19ed 21 1ded 2L VIN vIN VIN IIBGZL |y yosiBor ueuss oneg gepuny| (VSN ASIB0T UBUER UseIpekusY  50CO'90°L LO'LOY

m oL 6 8 7 o v g z of
5200) ‘ : -
<m.u._w,_wmm _._«_..ngzm..usi_, e | vzozunyer (%) ¥202 unye,, , 20z uryeL ueiBoy :
19681 s il ad vrN3y) isesijeoy ad VPN i g (Qd easusy) Gndino) uereiBe| ang/uejEIBey|/uIEBoid POy
1sesijEay ‘weboig uegeiBay gng eibul) 1ses|jeay : weiboig ang/ugeiBay(sswcoinp) uep yRIoNq USROG
ueiede) ueeden uep ueeiSey uelede) weiBoig elisuny Jojexipu| uesnin Buepigjuesnin
yexBuiL 1sesijeey ‘weiBaiqjietse; i eliouny j0B1e | :
i , : 19Bse jsesijesy
UNUEL P/S d b \ : (€202) nieq unyeL :
Eﬁg sesijeey Ueeinyied ans uep umeiBey| ‘weiboig elivuny SesiEsy 53.9&.

Ieqpey ‘A0Id BPISS BSEr UVp Suereg uvepefuag oxg




9707 (VONHR) VOAA VNVONTA

efuuie|

eseyijediq Buek eiuuie
nun 0g nun 0g nn 0s WIN VIN YN nn 0s WNOS  [uSep Uep UEeelod YEjWN UISS UEBp UEiB[Eled UEBIEYIBWSd  9000'60' L LO"LOY
uun ¥2 un ve win ve VIN VIN YIN win vZ Hun ve eiey)jedi(] Buek |sge yejunr |18qe|y ueeleyjjsuied S000'60°L°LOLOY
uebuede neje [euoiseiadp
i GRS iuuwcﬁua._u__o.%u keuiq  ueeipusy  Ueuizued
wn v wn v wn v N VIN YIN wn v WY ek vebuedon nee euommedg [UEP deled ‘ueieujewsd eAeig  Z00060'L'A0'LOY
oy 0 ueeleyijewe  eser ueelpeAusd
seuiq ueeiepuey  yejunp
ehleleg uspeReqiq Ugjeqer seulq ueeiepusy|
uep emeyjediq Buek uejeqer neje seuig uebueloled ueelepusy|
wn i wn wn i VIN VIN VIN wn L wni seuiq ueesepuey neje seulq pefed uep ueeleyjewed ekelg 100060 L' L0 LO¥]

ueBuejoled Ueelepusy yejwnp

ueejeyjowe eser ueelpakusd|

uexelpesig
uesode z} ueiode z} uesode z} VN VN YIN uesode z| Ueiode1z)  Buek ey Wwnun UeUEABIed | o ool aea%hgmwwﬁuum $000'80'L 40'LO'H
{eser ueelpalied uejode yeunp ’ :
L




9707 (VLN VI VNVONTA

ueBuequebBuad uelode yejun|

ueeuquad Bues eb v_
radn vi reldyn vh radyn vi VIN VIN YIN radn vl radyn vi _._s_.._.s__v Buek rgdyn yejwnp vazoﬂwd. ._%..% .- "u"nzs._ £0°L°L0°LO"
eser uep Bueleg|
uesode | uejodeT | uesodeT | VIN VIN WIN uesode | ueiode] |  juep Bueseg ueepefued _Q.Eec eepefiuaq Isewlo ueejojebued  £000Z0'LLO'LOY
lueejojsbusq  uesode]  yeuun
eser uep Bues
uelode | usioder | uelodeT | VIN VIN VIN ueiode | ueiode]|  ueepeBueq Isewio|  walsigl o o %E,umm:ﬂ”m.”ﬁm%unu 200020} L0'LOH

uelode |

uelode | uesode | VIN VIN

WIN

uesode |

uejode |

Auemiel3
welsis
yejwnr

ueepebuad

ese08g
uesode

ee|ojebuay

100020 L' LOLOH

eser uep Bueieg ueepeBuegd eser uep Bueseg ueepeBued
uelode zL uejode zL uelode Z| VIN VIN IN uelode] z| uelode Z| SEnjeA3  UEp  UEnEjuBWed [ISEN|EA] uep uengjuewed €000 L0 L LOLO'H
liseH uelode yejwnp 3
od od od od od 6 eped o oS UBH
uelode’] 00Z uelode] 002 uelode 002 VIN VIN VIN uelode 00z ueiode] 00z [Bueleg ueepebued ueeuesje|ed Z000°L0°L'LO'LOH
liseny uelode] yewnp Bueieg ueepebueq UEBUES)E|Sd|
eser uep Bueseg ueepebueyd eser uep Gueleg ueepebued o
ueiode g ueiode Z uelode] g VIN VIN VIN ueloden g uesode Z Boleng ey ueiode] yejwnp jBejeng ueejopbuey uepeBey qng 000 HO'L'L0 L0'H

(%) ¥20Z unye,,
1ses|jeay Qad YrN3y
1exBul) Isesijeay

vZ0z Unyel dd
NERECT

gns uep ..-33. ‘weifioid eisuny isesiesy ﬁvse.:.

$20Z unyey
p/s uggeibey
gng/ueleibey
uelenjay
uep weiBoig
[IseH eliaury
| jebie) fsesieey

pz0z unyeL
{Qd eysuey)

(ngino) ueeibey
qng/uBe|Bay/(SeuioainD)
wiesBoig eliaury Joyexipu|

 uejeibey|
UEp UeieEQ UBYEULISWEd
uesnun Buepigjuesnin

uﬁ,ﬁaﬁ .anu.-m ep3as eser ﬁmm. Suereg naueuwnu.n oxrg




| 920z (VPNER) VeNE VNVONT

esep
. uep Bueieg ueepebuad SIfeL L o mmm_.cr”%._ﬂ.ﬂ_._mum cu”n&wwﬂwm
uswmiog | uswimiog | uswimjoq L VIN VIN VIN uswmjoq | uewmioq L uebuiquig NEJB/UBP ISEUNSUCY | o ng o 7 leBudwepusy  EOCOEOLLOLOY
‘ueBuidwepued  ueeuesyeled | : .
liseq uswmyog yejunp
. BsEr uep eser uep Guelieg ueepebued|
uswnmyeqg | uswimyoq | uswimyoq | VIN VIN VIN uswmjoq | uswmjog |  |Bueleg ueepeBued ueebequeley [ueebecqueley ueeliquied ZOCO'E0 L' L0° L0
ueejeusd [ISeH uswnjog yejwnp _
eser uep Bueseg ueepebuey esep uep Bueieg ueepebued
Bueip z9 Bueio zg Bueio z9 VIN VIN WIN Bueio z9 Bueigzg  [eisnuep ekeq Jequing ueeuiquied [eisnuely eAeq Jequirg ueeLiqued|  LOCO'€0L L0 LO'H
nrojiBueyy Buek BueiQ yewnpe )
. uEBUIqWad UBYNYE|IP
Bueio z9 Bueio z9 Bueio z9 VIN VIN VIN Bueio z9 Bueip z9  [BueA eyesn njejad  uep
rad Was I1susjadwoy yejunp
1L 0l 6 8 L 9 S ¥ € Z [}
(%) | g ye : ¥20Z unyey
, unye|
VHLSNIY | uepeiBey gng #202 unyeL (%) ¥20z unyey unye p/s ugjeibay| $20Z unyeyL : ueeibay
968L | uepugeiBey ad YrN3y) s Qd VN3 raniebiey | omsumeBey | (d easuex) (ndino) uzreiBay ans/uejeiBeyuIeiBold apoy
isesjjgay “wesBoid uejeiBey qng yexBulL 1ses|jeay uelen|ay welbold gns/uggeiBe)y/(sewoanp) UEp Yelorq UBYEIULISWEd
ueiedeg ueieden - e ueeiBoy uep weiboiq ueieden weiboid elieuny Jojeipu| uesnun Buepig,uesnin
yexBuL  isesieay Weiodienm,. ~ psepebeury | eheuryjefie) ‘
: Sl 1ebue) fsesijeay
UE[Elieg UnUeL p/S Od V1SN (€202) Nie7 unyeL uEjeIBey :
%.m_ﬁ uejede) 1gesijesy ueesy.od qns uep ugeibey

weifold efioury isesijeay uep jebiel

‘ i uaﬁan >8m seuum %mwivuwﬁum na.awawnwm_ ong




2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Biro Pengadaan Barang dan .Jasa baru menetapkan sasaran strategis dan indikator
kinerja utama pada tahun berjalan melalui Rencana Strategis Biro Pengadaan
Barang dan Jasa sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) Perubahan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2025-2030.

Jumlah kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2025 berjumlah 3 (tiga) kegiatan
strategis dan ditunjang 7 (tujuh) kegiatan rutin dengan total pagu anggaran
keseluruhan berjumlah Rp. 3.452.221.000.

Pelaksanaan evaluasi kinerja Tahun 2024 dilakukan terhadap capaian kinerja
organisasi dengan menganalisis pelaksanaan kegiatan-kegiatan strategis dalam
rangka mencapai sasaran startegis dan indikator yang telah ditetapkan
sebelumnya. Capaian kinerja organisasi dapat dilihat dari analisa pada tiap-tiap
sasaran strategis. Adapun capaian kinerja sasaran strategis pada Biro Pengadaan
Barang dan Jasa seperti yang tertuang pada table 2.2 sebagai berikut.
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2.3. Isu-isu Penting Penyeienggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Biro Pengadaan Barang dan Jasa tidak
terlepas dari pelayanan terhadap perangkat daerah maupun masyarakat luas.
Bidang urusan yang dilaksanakan yaitu urusan pengadaan barang/jasa.

Dalam rangka mewujudkan urusan pengadaan barang dan jasa pemerintah yang
profesional, terbuka dan kredibel, dapat dilaporkan bahwa Biro Pengadaan
Barang dan Jasa pada Tahun 2024 melaksanakan pengadaan barang/jasa
melalui e-Tendering dan telah selesai serta menghasilkan pemenang sebnayak
144 paket .

Dari hasil pelaksanaan tugas dan fungsi di atas, tentunya terdapat hambatan dan
permasalahan yang dihadapi, yaitu masih terbatasnya kapasitas SDM pada
OPD terkait yang berdampak kepada mekanisme pengusulan paket tender yang
lama serta tidak siap untuk ditender karena adanya kekurangan persyaratan yang
harus dilengkapi.

Selanjutnya RUP yang harus di entry oleh masing-masing OPD pada setiap akhir
tahun anggaran (berdampak pagu indikatif tahun anggaran yang akan datang)
masih belum sesuai dengan apa yang direncanakan dan metode pengadaan,
sehingga berdampak pula pada pelaksanaan pengadaan di tahun berikutnya.

Permasalahan tersebut diatas masih dapat ditangani sehingga dampak terhadap
pencapaian visi dan misi Gubernur tidak berdampak secara langsung. Hal
tersebut juga didasarkan bahwa Biro Pengadan Barang dan Jasa merupakan
Perangkat Daerah yang bersifat administratif sehingga dampak yang dirasakan
tidak dapat terlihat secara langsung.

Dari hambatan dan permasalahan yang dihadapi, upaya pemecahan atau solusi
guna mengantisipasi hambatan dan kendala diatas adalah sebagai berikut :

1) Melakukan diseminasi dan literasi kepada OPD baik secara administrasi
dengan penegasan melalui Surat Gubernur maupun rapat pimpinan dalam
rangka mekanisme dan ketentuan pengusulan tender paket pengadaan
barang dan jasa setelah anggaran disahkan oleh Kepala Daerah dan DPRD.
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2) Mewujudkan Sistem Informasi Pengadaaan Barang/Jasa yang berbasis
web/teknologi informasi guna efektivitas dan.transparansi dalam mekanisme

proses pemilihan penyedia barang/jasa maupun dokumen dapat menjadi
lebik baik dan akuntabel.

2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Dalam penyusunan RENJA ini tidak terlepas dari dokumen RKPD yang telah
diusulkan sebelumnya, Program dan Kegiatan yang diusulkan dalam rancangan
RENJA ini seluruhnya telah sesuai serta mengikuti program/kegiatan/Sub
Kegiatan yang telah diusulkan dalam dokumen RKPD sebelumnya. Semua
kebutuhan untuk pelaksanaan RENJA 2026 telah ditampung semuanya dalam
RKPD, Oleh karena itu, tidak dijelaskan lebih dalam mengenai perubahan
rancangan program, kegiatan dan sub kegiatan baik penambahan maupun
penghapusan. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 2.3 berikut.
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2.5. Penelaahan Usulan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Masyarakat

Biro Pengadaan Barang dan Jasa merupakan unit kerja pada Sekretariat Daerah
Provinsi Kalimantan Barat yang merupakan salah satu unit kerja administratif
yang bertugas merumuskan dan mengkoordinasikan kebijakan-kebijakan bidang
pengadaan barang/jasa. Program, kegiatan dan sub kegiatan yang dilaksanakan
untuk menunjang tugas dan fungsi hanya bersifat administratif baik dalam bentuk
fasilitasi, monitoring dan evaluasi maupun perumusan kebijakan, sehingga dalam
program, kegiatan dan sub kegiatan yang direncanakan tidak secara langsung
menampung usulan para pemangku kepentingan baik dari kelompok masyarakat
terkait langsung dengan pelayanan provinsi, LSM, asosiasi- asosiasi, perguruan
tinggi maupun perangkat daerah lainnya.
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TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional menetapkan bahwa Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional adalah satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan untuk
menghasilkan rencana pembangunan dalam jangka panjang, jangka menengah,
dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggara pemerintahan di pusat
dan Daerah dengan melibatkan masyarakat.

Dalam undang-undang tersebut terdapat 5 (lima) tujuan pelaksanaan sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional, yaitu:

1) Untuk mendukung koordinasi antar pelaku pembangunan;

2) Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi dan sinergi antar daerah, antar
ruang, antar waktu, dan antar fungsi pemerintah, serta antara pusat dan
daerabh;

3) Menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan dan pengawasan;

4) Optimalisasi partisipasi masyarakat; dan

5 Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, efektif,
berkeadilan dan berkelanjutan.

Dalam pembangunan yang bersinergi antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Provinsi, maka perlu penyelarasan Arah kebijakan antara Kementerian/Lembaga
terkait dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Barat khususnya berkaitan
dengan Biro Pengadaan Barang dan Jasa.

Melalui Rencana Strategis Biro Pengadaan Barang dan Jasa Setda Provinsi
Kalimantan Barat 2025-2029 telah dijabarkan arah kebijakan dan strategi
pembangunan nasional yang mana salah satunya sangat berkaitan dengan tugas
dan fungsi Biro Pengadaan Barang dan Jasa yaitu penyelarasan dengan arah
kebijakan nasional dilakukan melalui Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang dan

RENCANA KERJA (RENJA) 2026
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Jasa Pemerintah (LKPP) dengan peningkatan keadilan, transparansi dan

profesionalisme pengadaan barang/jasa pemerintah.

Tugas dan fungsi Biro Pengadaan Barang dan Jasa adalah memastikan bahwa

arah kebijakan dan strategi pembangunan pada Kementerian/Lembaga terkait

berjalan dengan baik dan saling mendukung guna keselarasan pembangunan

dari Pemerintah Pusat hingga Pemerintah Daerah.

Tabel 3.1

Identifikasi Permasalahan Untuk Penentuan Program Prioritas

Biro Pengadaan Barang dan Jasa Setda Provinsi Kalimantan Barat

Bidang Urusan dan Interpretasi
Indikator Kinerja Belum Tercapai (<) Faktor-Faktor Penentu
No . Permasalahan 3
Penyelenggaraan Sesuai ( Keberhasilan
Pemerintah Daerah Melampaui (>)

1 Indeks Tata Kelola > Kualifikasi dan Kompetensi | 1. SiRUP (Sistem
Pengadaan Barang/Jasa SDM PBJ Dikarenakan Masih Informasi Rencana
Pemerintah Belum Terpenuhinya Umum Pengadaan)

Kebutuhan Jafung Pengelola | 2. E-Katalog

Pengadaan Barang dan Jasa | 3. Non E-Tendering/Non
pada UKPBJ Prov. Kalbar E-Purchasing

Dari Formasi Kebutuhan JF | 4. E-Tendering

PPBJ Sebanyak 47 Orang | 5. Toko Daring

Baru Terpenuhi sebanyak 18 | 6. E-Kontrak

Orang dan 8 Orang dengan | 7. Kualifikasi dan
rincian 4 Orang CPNS Kompetensi SDM PBJ
Formasi JF PPBJ Yang Belum | 8. Tingkat Kematangan
Dilantik Sebagai PPBJ Ahli UKPBJ

Pertama dan 4 Orang Yang
Telah Lulus Ukom
Perpindahan Jabatan Dari
Jabatan Lain ke Jabatan
Fungsional PPBJ

3.2 Tujuan dan Sasaran RENJA Perangkat Daerah

Sebagaimana yang telah tertuang dalam Rencana Strategis Biro Pengadaan

Barang dan Jasa, tujuan yang ingin dicapai yaitu terwujudnya tata kelola

pengadaan barang dan jasa yang berkualitas.

Adapun sasaran jangka menengah yang ingin dicapai yaitu meningkatkan

Kualitas Tata Kelola Pengadaan Barang dan Jasa.

T R S R A T A T S A S I T e
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BzroPengadaanBamngdan JasaBetdava,Kalbar

3.3 Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Program, kegiatan dan sub kegiatan yang akan dilaksanakan dan diperlukan
pembiayaan pada Tahun 2026 untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan tersebut terdiri dari 2 (dua) program, 10 (sepuluh) kegiatan dan 29 (dua
puluh sembilan) sub kegiatan, yang dibiayai oleh dana APBD Provinsi Kalimantan
Barat sebesar Rp. 1.300.000.000,-.

Adapun rumusan rencana program, kegiatan dan sub kegiatan Tahun 2026 serta
prakiraan maju Tahun 2027 Biro Pengadaan Barang dan Jasa Sekretariat Daerah
Provinsi Kalimantan Barat seperti yang tersaji pada tabel 3.2 berikut ini.
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Biro Pengadaan .Bmhg dan Jasa Setda ProvKalbar

BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
PERANGKAT DAERAH

4.1. Rencana Kerja dan Pendanaan Biro Pengadaan Barang dan Jasa

Rencana kerja dan pendanaan tahun 2026 adalah turunan dari Rencana
Strategis dan sudah mengakomodir usulan dari para pemangku
kepentingan di Provinsi Kalimantan Barat.

Adapun rencana kerja dan pendanaan pada Biro Pengadaan Barang dan
Jasa Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2026 tertuang

pada tabel 4.1 berikut ini.
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Biro Pengadaan Barang dan Jasa Setda Prov. Kalbar

BAB V

PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) Biro Pengadaan Barang dan Jasa Tahun 2026 merupakan
hasil penjabaran lebih lanjut dari Prakiraan Rencana Strategis (RENSTRA) dan
Prakiraan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Provinsi Kalimantan Barat
(RPJMD) tahun 2025 - 2029 yang disusun berdasarkan pendekatan yang bersifat
strategis dan terfokus pada kebijakan untuk dilaksanakan oleh Biro Pengadaan
Barang dan Jasa pada Tahun 2026.

Demikian RENJA ini dibuat dengan penuh harapan dapat dilaksanakan secara
terencana dan terukur.

Pontianak, Agustus 2025
Pit. KEPALA BIRO,PENGADAAN BARANG DAN JASA,

RENCANA KERJA (RENJA) 2026 %
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